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ABSTRAK  

Artikel ini bertujuan mensintesis bukti empiris mengenai pembelajaran berbasis etnomatematika dan luaran matematika 

siswa di Afrika melalui tinjauan literatur sistematis. Penelusuran dilakukan pada Google Scholar, SINTA/Garuda, laman 

jurnal bereputasi/terbuka, dan penelusuran manual, dengan rentang publikasi 2009-2026. Kriteria inklusi mencakup artikel 

teks penuh yang membahas etnomatematika dalam pendidikan matematika di Afrika dan memuat informasi metodologis 

serta temuan yang dapat diekstraksi. Kajian mengikuti alur PRISMA 2020 dan menghasilkan 34 artikel untuk dianalisis 

melalui pemetaan deskriptif serta sintesis naratif. Hasil menunjukkan dominasi penelitian dari Nigeria, Ghana, dan Afrika 

Selatan, dengan peningkatan publikasi setelah 2020. Luaran yang sering dikaji meliputi hasil belajar, pemahaman konsep, 

retensi, minat, sikap, partisipasi, dan keterhubungan budaya. Secara umum, pembelajaran berbasis etnomatematika 

dilaporkan membuat matematika lebih kontekstual, bermakna, dan dekat dengan pengalaman siswa. Kajian ini menegaskan 

perlunya pelatihan guru, bahan ajar kontekstual, dan pelaporan metodologis yang lebih rinci. 
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ABSTRACT 
This article synthesizes empirical evidence on ethnomathematics-based instruction and students' mathematics outcomes in 

Africa through a systematic literature review. Searches were conducted in Google Scholar, SINTA/Garuda, reputable/open 

journal pages, and manual reference searching for publications from 2009 to 2026. The inclusion criteria covered full-text 

articles addressing ethnomathematics in African mathematics education and reporting extractable methodological 

information and findings. The review followed the PRISMA 2020 flow and produced 34 articles analyzed through 

descriptive mapping and narrative synthesis. The results show that the literature is dominated by Nigeria, Ghana, and South 

Africa, with a marked increase after 2020. The most frequently examined outcomes include achievement, conceptual 

understanding, retention, interest, attitude, participation, and cultural connection. Overall, ethnomathematics-based 

instruction is reported to make mathematics more contextual, meaningful, and connected to students' lived experiences. 

This review highlights the need for stronger teacher preparation, contextual teaching materials, and more detailed 

methodological reporting in future studies. 

Kata Kunci: ethnomathematics, mathematics education, Africa, systematic literature review, PRISMA 
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PENDAHULUAN 

Matematika memiliki posisi penting dalam pendidikan karena berhubungan dengan 

kemampuan bernalar, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan berpartisipasi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Namun, dalam banyak ruang kelas, 

termasuk pada beberapa konteks Afrika, matematika masih dipersepsikan sebagai 

pengetahuan sekolah yang abstrak dan kurang terhubung dengan pengalaman hidup siswa. 

Keterpisahan ini berdampak pada rendahnya kebermaknaan belajar, terutama ketika contoh, 

bahasa, dan aktivitas matematika tidak berangkat dari realitas sosial-budaya siswa. Kondisi 

tersebut mendorong perlunya pendekatan pembelajaran yang mampu menghubungkan 

konsep matematika sekolah dengan praktik keseharian, identitas budaya, dan pengalaman 

komunitas siswa. 

Etnomatematika menawarkan kerangka pedagogis untuk melihat matematika sebagai 

pengetahuan yang hidup dalam praktik budaya. Dalam konteks Afrika, pengetahuan 

matematis tampak dalam permainan tradisional, anyaman, pola seni, desain arsitektur, sistem 
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pengukuran, aktivitas ekonomi, artefak lokal, dan praktik pemecahan masalah berbasis 

komunitas. Melalui pendekatan ini, matematika tidak hanya dipahami sebagai kumpulan 

rumus, tetapi juga sebagai aktivitas manusia yang berkembang dalam konteks budaya 

tertentu (Nkopodi dan Mosimege, 2009; Weldeana, 2016; Chahine, 2020). 

Literatur etnomatematika di Afrika menunjukkan perkembangan yang semakin kuat. 

Sejumlah studi melaporkan bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika dapat 

meningkatkan hasil belajar, retensi, minat, sikap, partisipasi, dan keterhubungan budaya 

siswa dalam pembelajaran matematika (James dan Tertsea, 2021; Sunzuma et al., 2021; 

Accra-Jaja et al., 2023; Abasi dan George, 2025; Asare, 2026). Studi lain menekankan 

pentingnya peran guru, kurikulum, dan ketersediaan bahan ajar kontekstual agar integrasi 

etnomatematika tidak berhenti sebagai wacana, tetapi benar-benar menjadi aktivitas 

matematis yang bermakna di kelas (Aikpitanyi dan Eraikhuemen, 2017; Sunzuma dan 

Maharaj, 2019, 2020; Osei et al., 2023). 

Dalam literatur pendidikan matematika yang lebih luas, sejumlah artikel Jusep 

Saputra dan rekan-rekan menunjukkan bahwa pembelajaran inovatif, berbasis masalah, 

berbantuan teknologi, dan berorientasi pada aktivitas siswa dapat mendukung komunikasi 

matematis, pemahaman konsep, penalaran, pemecahan masalah, serta resiliensi matematis 

(Salsabilla et al., 2023; Wibawa et al., 2023; Saputra et al., 2024; Suci et al., 2024; Saputra 

et al., 2025). Temuan tersebut tidak menggantikan bukti etnomatematika di Afrika, tetapi 

memperkuat argumen pedagogis bahwa luaran matematika siswa dapat ditingkatkan ketika 

pembelajaran dirancang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna. 

Meskipun demikian, bukti empiris yang tersedia masih tersebar pada berbagai 

negara, jenjang pendidikan, topik matematika, dan desain penelitian. Sebagian studi 

berfokus pada geometri, pengukuran, aritmetika, atau numerasi; sebagian lainnya menelaah 

persepsi guru, pengembangan kurikulum, atau pengalaman siswa. Kebaruan artikel ini 

terletak pada pemetaan sistematis yang secara khusus memusatkan perhatian pada konteks 

Afrika, mengelompokkan luaran matematika siswa secara kognitif dan afektif, serta 

menelaah faktor implementasi yang menjelaskan variasi kecenderungan hasil antarstudi. 

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya merangkum temuan, tetapi juga memperjelas arah 

pengembangan etnomatematika sebagai pendekatan pembelajaran yang responsif budaya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan menyajikan tinjauan 

literatur sistematis mengenai pembelajaran berbasis etnomatematika dan luaran matematika 

siswa di Afrika. Rumusan masalah atau research questions (RQ) dalam artikel ini adalah 

sebagai berikut. RQ1. Bagaimana karakteristik, distribusi, dan fokus penelitian tentang 

pembelajaran berbasis etnomatematika dan luaran matematika siswa di Afrika? RQ2. Luaran 

matematika siswa apa saja yang paling sering dikaji dan bagaimana kecenderungan temuan 

naratifnya? RQ3. Faktor kontekstual dan metodologis apa yang tampak memengaruhi 

kecenderungan hasil antarstudi etnomatematika di Afrika? 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain tinjauan literatur sistematis naratif. Prosedur 

kajian mengikuti alur Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

atau PRISMA 2020 untuk meningkatkan transparansi identifikasi, penyaringan, kelayakan, 

dan inklusi studi (Page et al., 2021). Penelusuran terakhir diperbarui pada Juni 2026 melalui 

Google Scholar, SINTA/Garuda, laman jurnal terbuka atau bereputasi, serta penelusuran 

manual terhadap daftar pustaka artikel relevan. Walaupun PRISMA digunakan sebagai 

kerangka pelaporan, fokus analisis diarahkan pada pemetaan deskriptif dan sintesis naratif, 

bukan meta-analisis. 
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Pertanyaan kajian dirumuskan dengan kerangka Population, Concept, dan Context 

(PCC). Kerangka PCC dipilih karena artikel ini tidak menguji perbandingan intervensi 

secara kuantitatif seperti dalam PICO, melainkan memetakan konsep etnomatematika, 

konteks Afrika, dan luaran pembelajaran matematika secara luas. Population mencakup 

siswa, guru, atau konteks pembelajaran matematika pada pendidikan dasar hingga 

menengah; Concept adalah pembelajaran atau integrasi etnomatematika; sedangkan Context 

adalah negara-negara atau literatur yang relevan dengan Afrika. Kriteria inklusi dan eksklusi 

diringkas pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi studi 

Aspek Kriteria inklusi Kriteria eksklusi 

Fokus 

kajian 

Etnomatematika dalam pendidikan 

matematika. 

Bukan etnomatematika atau tidak terkait 

pendidikan matematika. 

Konteks Afrika atau konteks Afrika eksplisit. Di luar Afrika tanpa relevansi Afrika. 

Data Teks penuh serta data metodologi dan 

temuan tersedia. 

Teks penuh tidak tersedia atau data sangat 

terbatas. 

Luaran Luaran siswa, persepsi/kesiapan guru, 

kurikulum, atau implementasi. 

Tidak terkait luaran atau implementasi 

pembelajaran matematika. 

Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci berbahasa Inggris dan 

Indonesia, antara lain "ethnomathematics", "ethnomathematics education", "mathematics 

learning", "students outcomes", "achievement", "interest", "attitude", "teacher readiness", 

"Africa", "Nigeria", "Ghana", "South Africa", "Zimbabwe", "Namibia", "Ethiopia", dan 

"Kenya". Operator Boolean yang digunakan mencakup AND dan OR, misalnya 

(ethnomathematics OR ethnomathematical) AND (mathematics education OR mathematics 

learning) AND (Africa OR Nigeria OR Ghana OR "South Africa"). Seleksi dilakukan 

melalui identifikasi, penghapusan duplikat, penyaringan judul dan abstrak, pemeriksaan teks 

penuh, serta penetapan artikel yang masuk sintesis. Dari 36 dokumen awal, dua duplikat 

dihapus sehingga 34 artikel disaring dan seluruhnya memenuhi kriteria inklusi. 
Data diekstraksi menggunakan lembar ekstraksi terstandar yang mencakup nama 

penulis, tahun publikasi, negara/konteks, tujuan, desain, peserta, topik matematika, sumber 

budaya, luaran yang dikaji, dan temuan utama. Ekstraksi awal dilakukan oleh penulis 

pertama, kemudian ditelaah ulang oleh penulis kedua; perbedaan klasifikasi didiskusikan 

hingga tercapai kesepakatan. Konsistensi kategori dijaga dengan menggunakan definisi 

operasional untuk luaran kognitif, luaran afektif, dan faktor implementasi. Analisis 

dilakukan melalui pemetaan frekuensi sederhana dan sintesis naratif. Analisis kuantitatif 

gabungan tidak dilakukan karena desain studi, jenis luaran, instrumen, dan kelengkapan data 

kuantitatif sangat heterogen. 
Hasil Seleksi Studi Berdasarkan PRISMA 2020 

Proses identifikasi dan seleksi studi diringkas pada Gambar 1. Berdasarkan korpus 

artikel yang telah dikurasi, sebanyak 36 dokumen berhasil dihimpun dari seluruh sumber 

penelusuran dan penambahan manual. Setelah dua dokumen duplikat dihapus, terdapat 34 

dokumen yang masuk tahap penyaringan judul dan abstrak. Seluruh dokumen relevan 

dengan topik etnomatematika dalam pendidikan matematika di Afrika, berhasil diperoleh 

dalam bentuk teks penuh, dan tidak ada laporan yang dikeluarkan pada tahap kelayakan. 

Dengan demikian, angka pada diagram PRISMA konsisten dengan narasi metode, yaitu 34 

artikel dimasukkan dalam sintesis sistematis. 
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Gambar 1. Diagram alur seleksi studi berdasarkan PRISMA 2020. 

Sumber: Diadaptasi dari Page et al. (2021) dan diisi berdasarkan korpus final artikel ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

RQ1. Karakteristik, Distribusi, dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan 34 artikel yang dianalisis, penelitian etnomatematika di Afrika 

menunjukkan sebaran geografis yang belum merata. Korpus studi didominasi oleh Nigeria, 

Ghana, dan Afrika Selatan, kemudian diikuti Zimbabwe, Namibia, Ethiopia, Kenya, serta 

beberapa artikel yang membahas konteks lintas budaya Afrika atau tinjauan global yang 

relevan dengan Afrika. Artikel lintas konteks dihitung dalam kategori tersendiri apabila tidak 

memusatkan analisis pada satu negara tertentu, sehingga jumlah pada setiap kategori 

merepresentasikan fokus utama artikel, bukan asal institusi penulis. Sebaran ini 

menunjukkan bahwa perkembangan riset etnomatematika di Afrika bertumpu pada beberapa 

pusat produksi pengetahuan, sementara wilayah lain masih relatif kurang terwakili. 

 
Gambar 2. Distribusi 34 artikel berdasarkan negara/konteks penelitian. 

Sumber: Diolah penulis dari 34 artikel korpus studi etnomatematika Afrika. 
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Dari sisi kronologi, publikasi meningkat jelas setelah tahun 2020. Peningkatan ini 

dapat dibaca sebagai respons terhadap menguatnya wacana pembelajaran matematika yang 

responsif budaya, dekolonisasi kurikulum, dan kebutuhan menghubungkan matematika 

sekolah dengan praktik lokal. Walaupun terdapat artikel awal seperti Nkopodi dan 

Mosimege (2009) serta Weldeana (2016), konsentrasi publikasi terbaru menunjukkan bahwa 

etnomatematika di Afrika sedang berkembang sebagai medan kajian yang semakin aktif. 

 
Gambar 3. Tren publikasi artikel etnomatematika Afrika dalam korpus studi. 

Sumber: Diolah penulis dari metadata tahun publikasi 34 artikel korpus. 

Secara metodologis, korpus studi mencakup kuasi-eksperimen, studi komparatif, 

metode campuran, survei deskriptif, studi kasus, penelitian pengembangan, telaah pustaka, 

telaah historis, dan eksplorasi etnografis. Studi intervensi umumnya memberikan bukti 

langsung mengenai perubahan hasil belajar, sedangkan survei dan studi kasus lebih banyak 

menjelaskan persepsi, kesiapan, serta hambatan implementasi. Telaah pustaka dan kajian 

historis berkontribusi pada pemetaan konsep, dekolonisasi kurikulum, dan legitimasi 

pengetahuan lokal. Keberagaman desain tersebut memperlihatkan bahwa etnomatematika 

tidak hanya diposisikan sebagai strategi intervensi kelas, tetapi juga sebagai lensa untuk 

membaca kurikulum, praktik guru, artefak budaya, dan pengalaman belajar siswa. 
Tabel 2. Ringkasan distribusi korpus berdasarkan negara/konteks 

No 
Negara/ 

Konteks 

Jumlah 

artikel 
Kecenderungan fokus 

Contoh artikel 

kunci 

1 Nigeria 10 Intervensi pembelajaran, hasil belajar, minat, sikap, 

kesiapan guru, dan pengembangan sumber belajar. 

James dan Tertsea 

(2021); Abasi dan 

George (2025) 

2 Ghana 7 Integrasi seni tradisional Akan, persepsi guru, 

pemodelan kesiapan, dan pedagogi responsif budaya. 

Owusu-Darko et 

al. (2023); Asare 

(2026) 

3 Afrika Selatan 7 Permainan tradisional, dekolonisasi pendidikan 

matematika, sejarah riset etnomatematika, dan 

pengalaman guru. 

Nkopodi dan 

Mosimege (2009); 

Meeran (2024) 

4 Zimbabwe 3 Perbandingan pendekatan etnomatematika dan 

pembelajaran tradisional, terutama pada aritmetika 

konsumen dan geometri. 

Sunzuma et al. 

(2021); Sunzuma 

dan Maharaj 

(2019) 

5 Namibia, 

Ethiopia, 

7 Kurikulum, numerasi, pengetahuan lokal, telaah 

literatur, serta eksplorasi praktik budaya dalam 

pembelajaran matematika. 

Weldeana (2016); 

Shimwandi et al. 
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No 
Negara/ 

Konteks 

Jumlah 

artikel 
Kecenderungan fokus 

Contoh artikel 

kunci 

Kenya, dan 

lintas konteks 

(2024); Manoo et 

al. (2024) 

 

Pembahasan RQ1 menegaskan bahwa etnomatematika di Afrika merupakan bidang 

yang berkembang, tetapi belum sepenuhnya representatif secara geografis. Dominasi 

beberapa negara menunjukkan adanya kapasitas riset dan kebutuhan kurikulum yang lebih 

menonjol pada wilayah tertentu. Sebaliknya, rendahnya representasi dari negara lain 

memperlihatkan peluang penelitian lanjutan untuk menggali praktik matematis lokal yang 

belum terdokumentasi secara akademik. 

RQ2. Luaran Matematika Siswa dan Kecenderungan Temuan Naratif 

Luaran yang paling sering dikaji dapat dikelompokkan ke dalam dua domain besar, 

yaitu domain kognitif dan afektif. Domain kognitif meliputi hasil belajar, performa 

akademik, retensi, pemahaman konsep, geometri, pengukuran, aritmetika, dan numerasi. 

Domain afektif meliputi minat, sikap, partisipasi, kepercayaan diri, keterlibatan kelas, dan 

keterhubungan budaya. Pada studi intervensi, kecenderungan positif terutama tampak 

melalui peningkatan hasil belajar atau pemahaman konsep; pada studi survei dan studi kasus, 

temuan positif lebih sering muncul sebagai peningkatan relevansi, partisipasi, dan persepsi 

kebermaknaan belajar. Dengan demikian, konteks budaya berperan sebagai jembatan antara 

pengalaman siswa dan konsep matematika sekolah. 
Tabel 3. Kelompok luaran matematika siswa yang dikaji dalam korpus 

No 
Kelompok 

luaran 
Contoh luaran Kecenderungan temuan naratif 

1 Kognitif Hasil belajar, performa akademik, 

retensi, pemahaman konsep, 

geometri, pengukuran, aritmetika, 

numerasi 

Pembelajaran berbasis etnomatematika 

cenderung membantu siswa menghubungkan 

konsep matematika dengan contoh konkret dari 

praktik budaya dan kehidupan sehari-hari. 

2 Afektif Minat, sikap, partisipasi, kepercayaan 

diri, keterlibatan belajar, 

keterhubungan budaya 

Siswa lebih mudah melihat kegunaan 

matematika ketika materi dikaitkan dengan 

permainan, artefak, seni, atau aktivitas budaya 

yang dikenal. 

 

Studi-studi intervensi dan komparatif, seperti James dan Tertsea (2021), Oraneto dan 

Omile (2021), Sunzuma et al. (2021), Accra-Jaja et al. (2023), serta Abasi dan George 

(2025), melaporkan kecenderungan positif pada hasil belajar atau minat siswa. Studi survei 

dan studi kesiapan guru, misalnya Aikpitanyi dan Eraikhuemen (2017), Osei et al. (2023), 

dan Enun dan Iyaji (2025), menegaskan bahwa keberhasilan integrasi etnomatematika 

bergantung pada pemahaman guru dan dukungan kurikulum. Sementara itu, studi berbasis 

praktik budaya seperti Nkopodi dan Mosimege (2009), Owusu-Darko et al. (2023), Meeran 

(2024), Venketsamy (2024), dan Bukari (2026) menunjukkan bahwa permainan, seni, dan 

aktivitas lokal dapat menjadi jembatan konseptual antara pengalaman budaya siswa dan 

konsep matematika sekolah. 

Pembahasan RQ2 memperlihatkan bahwa etnomatematika bekerja pada dua lapis. 

Pada lapis kognitif, pendekatan ini memberikan konteks konkret yang memungkinkan siswa 

membangun pemahaman melalui representasi budaya. Pada lapis afektif, etnomatematika 

memperkuat rasa memiliki terhadap matematika karena siswa melihat bahwa pengetahuan 

lokal mereka memiliki nilai akademik. Dengan demikian, pembelajaran berbasis 

etnomatematika tidak hanya berpotensi meningkatkan capaian belajar, tetapi juga mengubah 

relasi siswa dengan matematika menjadi lebih positif. 
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RQ3. Faktor Kontekstual dan Metodologis yang Memengaruhi Kecenderungan Hasil 
Variasi hasil antarstudi dipengaruhi oleh setidaknya empat faktor yang didukung oleh 

bukti dari korpus. Pertama, kedalaman integrasi budaya ke dalam tugas matematika tampak 

penting dalam studi yang menggunakan permainan, seni, atau artefak sebagai sumber 

aktivitas matematis (Nkopodi dan Mosimege, 2009; Owusu-Darko et al., 2023; Meeran, 

2024). Kedua, kesiapan guru dan dukungan kurikulum menjadi faktor kunci karena guru 

perlu memahami konsep matematika sekaligus makna budaya yang digunakan (Aikpitanyi 

dan Eraikhuemen, 2017; Sunzuma dan Maharaj, 2019, 2020; Osei et al., 2023). Ketiga, 

karakteristik peserta, jenjang pendidikan, dan topik matematika memengaruhi cara siswa 

merespons konteks budaya (Sunzuma et al., 2021; Accra-Jaja et al., 2023). Keempat, kualitas 

desain penelitian dan kelengkapan pelaporan menentukan seberapa kuat kontribusi 

pendekatan etnomatematika dapat ditafsirkan. 
Tabel 4. Faktor yang memengaruhi kecenderungan hasil antarstudi 

No Faktor Penjelasan Implikasi 

Contoh 

studi/bukti 

korpus 

1 Kedalaman 

integrasi 

budaya 

Konteks budaya dapat 

menjadi contoh permukaan 

atau benar-benar menjadi 

sumber aktivitas matematis. 

Bahan ajar perlu memuat tugas yang 

menuntut siswa mengukur, 

merepresentasikan, menghitung, 

menalar, dan mengomunikasikan ide 

matematika dari konteks budaya. 

Nkopodi dan 

Mosimege 

(2009); Owusu-

Darko et al. 

(2023) 

2 Kesiapan 

guru 

Guru tidak selalu memiliki 

pengalaman mengaitkan 

konsep sekolah dengan 

praktik budaya lokal. 

Pelatihan guru perlu menekankan 

desain tugas, pengelolaan diskusi, 

dan validasi pengetahuan lokal. 

Aikpitanyi dan 

Eraikhuemen 

(2017); Sunzuma 

dan Maharaj 

(2019, 2020) 

3 Konteks kelas 

dan topik 

matematika 

Efektivitas pendekatan 

dipengaruhi oleh jenjang, 

karakteristik siswa, dan 

kecocokan topik dengan 

sumber budaya. 

Peneliti dan guru perlu memilih 

konteks budaya yang benar-benar 

relevan dengan tujuan pembelajaran. 

Sunzuma et al. 

(2021); Accra-

Jaja et al. (2023) 

4 Kualitas 

metodologis 

Sebagian studi belum 

melaporkan prosedur, 

instrumen, atau analisis 

secara rinci. 

Penelitian mendatang perlu 

menyajikan desain, sampel, 

instrumen, dan proses analisis secara 

lebih transparan. 

Kyeremeh et al. 

(2023); Kabuye 

Batiibwe (2024) 

 

Pembahasan RQ3 menunjukkan bahwa etnomatematika bukan formula tunggal yang 

dapat diterapkan secara seragam pada semua konteks. Hasil positif yang dilaporkan dalam 

banyak studi perlu dibaca bersama dengan kualitas implementasi, kesiapan guru, 

karakteristik tugas, dan kesesuaian budaya dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, 

rekomendasi praktis dari sintesis ini adalah pentingnya pengembangan bahan ajar yang tidak 

sekadar menampilkan unsur budaya, tetapi juga mengubah unsur budaya tersebut menjadi 

masalah matematika yang menantang, terstruktur, dan sesuai kurikulum. 

Sintesis Akhir 

Secara keseluruhan, tinjauan terhadap 34 artikel menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis etnomatematika berpotensi menjadikan matematika lebih kontekstual, inklusif, dan 

bermakna bagi siswa di Afrika. Pendekatan ini memperkuat hubungan antara matematika 

sekolah dan pengetahuan lokal, baik melalui permainan tradisional, artefak, seni, desain, 

pengukuran, maupun aktivitas sosial-ekonomi. Namun, pengembangan etnomatematika 

sebagai praktik pembelajaran masih memerlukan perluasan konteks penelitian, penguatan 

kapasitas guru, dan pelaporan metodologis yang lebih konsisten. 

Keterbatasan Review 
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Review ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, korpus artikel bergantung pada 

sumber yang dapat diakses penuh sehingga studi tidak terindeks atau tidak tersedia dalam 

teks penuh berpotensi belum terwakili. Kedua, penggunaan artikel berbahasa Inggris dan 

Indonesia dapat menimbulkan bias bahasa terhadap publikasi lokal Afrika dalam bahasa lain. 

Ketiga, sintesis dilakukan secara naratif sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk 

menyimpulkan besaran efek kuantitatif, melainkan memetakan kecenderungan, pola, dan 

faktor implementasi. 

 

KESIMPULAN 

Pertama, kontribusi utama artikel ini adalah menunjukkan bahwa penelitian 

etnomatematika di Afrika telah berkembang sebagai bidang yang aktif, tetapi sebarannya 

masih terkonsentrasi pada Nigeria, Ghana, dan Afrika Selatan. Kondisi tersebut 

memperlihatkan kebutuhan untuk memperluas dokumentasi praktik matematis lokal di 

negara-negara Afrika yang belum banyak terwakili. 

Kedua, sintesis ini memperlihatkan bahwa luaran siswa yang paling menonjol 

mencakup hasil belajar, pemahaman konsep, retensi, minat, sikap, partisipasi, dan 

keterhubungan budaya. Temuan naratif menegaskan bahwa etnomatematika berperan bukan 

hanya sebagai konteks tambahan, tetapi sebagai jembatan pedagogis yang dapat mengubah 

pengalaman belajar matematika menjadi lebih dekat, bermakna, dan responsif budaya. 

Ketiga, variasi hasil antarstudi menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran 

berbasis etnomatematika sangat bergantung pada kedalaman integrasi budaya, kesiapan 

guru, dukungan kurikulum, kesesuaian topik matematika, dan kualitas pelaporan penelitian. 

Dengan demikian, arah riset berikutnya perlu bergerak dari sekadar memperkenalkan unsur 

budaya menuju desain tugas matematis yang eksplisit, terukur, dan dapat direplikasi. 
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